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Abstrak 
Organisasi bisnis telah banyak yang memiliki sistem informasi, namun 

kebanyakan masih berjalan secara terpisah. Masalah yang timbul yaitu terjadi 

ketidakefektifan dalam proses pemanfaatannya dan terjadi duplikasi data. Pada sistem 

informasi penjualan jual beli baju bekas wanita (SIJELITA) dan Sistem Informasi 

Penjualan  Aksesoris Wanita (SIALANWA) dilakukan pengintegrasian agar data yang 

terdapat di dua aplikasi tersebut dapat sesuai satu sama lain secara real time. Kedua sistem 

tersebut berbasis web dan database yang digunakan yaitu mysql. Sistem ini menggunakan 

integrasi level API. Pengintergrasian ini dilakukan pada saat admin menginputkan data 

barang, maka data tersebut akan terupdate pada kedua sistem. Tidak hanya input data 

barang, tetapi pada saat menghapus data barang di salah satu sistem, maka pada sistem lain 

juga akan terhapus data barang tersebut.  

Kata kunci: Integrasi Level API, MuleSoft Anypoint, Sistem Informasi Terintegrasi. 

 

1.  PENDAHULUAN  

Sistem Informasi (SI) membantu organisasi modern menjadi lebih terorganisir dan 

dapat memenuhi tujuan mereka secara lebih efektif.[1] Solusi SI yang baik memungkinkan 

organisasi mendapatkan beberapa hal yaitu: menangani jumlah informasi yang jauh lebih 

besar daripada sumber daya lainnya, mencapai tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi 

(menjadi sangat sedikit kesalahan), mengurangi biaya dari semua proses yang ada, dan 

meningkatkan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan internal dan eksternal.[2] 

 Saat ini banyak organisasi bisnis yang berlomba-lomba membuat sistem informasi 

penjualan untuk menunjang bisnis mereka. Salah satu contoh yaitu pada SIJELITA dan 

SIALANWA, yang merupakan sistem informasi penjualan yang berkutik dalam fashion 

wanita. Fashion wanita tidak lepas dari pakaian dan aksesoris, karena hal tersebut dapat 

membuat wanita merasa lebih percaya diri. 

 Aplikasi SIJELITA berisikan data barang pakaian wanita beserta harga yang dijual 

oleh sistem tersebut. Dalam aplikasi SIALANWA juga terdapat data barang aksesoris 

beserta harganya. Agar admin dapat meminimalisir proses input dan delete, maka 

dilakukan integrasi terhadap kedua sistem tersebut. Selain meminimalisir proses, admin 

juga dapat meminimalisir kesalahan duplikasi data saat input data.  

 Solusi yang dapat diberikan adalah dengan melakukan integrasi data antara 

SIJELITA dan SIALANWA. Integrasi dilakukan dengan bantuan software MuleSoft 

Anypoint. Integrasi ini dilakukan dengan maksud agar admin hanya perlu menambahkan 

atau menghapus data dari satu aplikasi. Hal ini tentunya dapat membantu admin dalam 

mengelola data pada kedua aplikasi yaitu SIJELITA dan SIALANWA. 

 

2.  METODOLOGI  

Metodologi yang digunakan yaitu integrasi level Application Programming 

Interface (API). Integrasi ini merupakan suatu mekanisme untuk integrasi suatu sistem atau 
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aplikasi dengan mengakses interface yang di-expose oleh developer pada packaged atau 

custom application.[3] 

Tools MuleSoft Anypoint digunakan untuk membantu dalam pengintegrasian 

aplikasi. Mule merupakan layanan enterprise service bus (ESB) yang berbasis Java dan 

platform integrasi yang memungkinkan untuk menghubungkan aplikasi dengan cepat dan 

mudah sehingga memungkinkan untuk melakukan pertukaran data walaupun dengan 

platform yang berbeda. ESB dapat digunakan di mana saja, dapat mengintegrasikan dan 

mengelola data secara real time atau dalam batch, dan memiliki konektivitas universal.[4] 

Berikut merupakan alur dari jalannya integrasi kedua aplikasi : 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur Proses Integrasi 

 

Pada Gambar 1 merupakan alur proses jalannya integrasi pada SIJELITA dan 

SIALANWA. Di dalam aplikasi MuleSoft Anypoint, dua aplikasi tersebut diberikan API 

dari servernya. Sehingga, jika admin menambahkan data baru pada aplikasi SIJELITA, 

maka API akan menerima data tersebut dan mengirimnya ke aplikasi SIALANWA. Dan 

data tersebut akan otomatis terupdate pada kedua sistem. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengintegrasikan SIJELITA dan 

SIALANWA pada MuleSoft Anypoint: 

  

2.1     Flow dari proses input data 

Flow di bawah ini merupakan proses input data dengan menggunakan MuleSoft Anypoint: 

 

 
Gambar 2 Flow Input Data 

 

Dalam proses input data terdapat HTTP, Database SIALANWA, Variabel,  for Each 

Expression, Logger, Set Payload, Database SIJELITA, Logger, for Each (Variabel, 

Database, dan Logger).  

 

2.1.1 HTTP 

 

 
Gambar 3 HTTP 

SIJELITA API SIALANWA 
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Langkah pertama adalah menambah HTTP. HTTP digunakan untuk mengatur 

koneksi serta path-nya.  

 

2.1.2 Database Penjualan (SIALANWA) 

 
Gambar 4 Database penjualan 

 

Langkah kedua adalah menambah database yang akan digunakan sebagai tujuan.  

Database yang digunakan adalah database penjualan yaitu aplikasi SIALANWA 

operatornya adalah select dan parameter query-nya adalah id dari tabel barang. 

 

2.1.3 Variabel 

 
Gambar 5 Variabel 

 

Langkah ketiga adalah menambah variabel. Variabel yang digunakan adalah 

listdata 

 

2.1.4 For Each (Expression) 

 
Gambar 6 For Each (Expression) 

 

Langkah keempat adalah menambahkan foreach dan expression didalam foreach 
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2.1.5 Expression 

 
Gambar 7 Expression 

 

Langkah kelima adalah menambahkan expression 

 

2.1.6 Logger 

 
Gambar 8 Logger 

 

Langkah keenam adalah menambahkan logger. Logger digunakan untuk memilih 

atau menampilkan data-data dari database asal namun tidak ada di database tujuan. 

 

2.1.7 Set Payload 

 

 
Gambar 9 Set Payload 

 

Langkah ketujuh adalah menambahkan Set Payload dan valuenya adalah query 

select seperti pada langkah ke-enam. 

 

2.1.8 Database SIJELITA 

 
Gambar 10 Database Shop SIJELITA 
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Langkah ke-delapan adalah menambahkan database yang akan digunakan sebagai 

database asal. Database yang dipilih adalah database shop yaitu SIJELITA dengan nama 

koneksi MySQL_Configuration1. 

 

2.1.9  Logger 

 
Gambar 11 Logger 

 

Langkah ke-sembilan adalah menambahkan logger 

 

2.1.10 Variabel (for Each) 

 
Gambar 12 Variabel (for Each) 

 

Langkah ke-sepuluh adalah menambahkan foreach dengan variabel, database, dan 

logger di dalamnya. Variabel yang digunakan adalah variabel id  

 

2.2.11 Database (for Each) 

 
Gambar 13 Database (for Each) 

 

Langkah ke-sebelas adalah menambahkan database yang akan digunakan sebagai 

database tujuan. Operasi yang digunakan pada database ini adalah insert, yang 

mendefinisikan data-data apa saja yang akan ditambahkan dari database asal ke database 

tujuan 
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2.1.12 Logger (for Each) 

 
Gambar 14 Logger 

 

Langkah terakhir adalah menambahkan logger.  

 

2.2 Flow dari proses hapus data 
 

 
Gambar 15 Flow Hapus Data 

 

Dari flow diatas elemen-elemen yang digunakan dalam proses hapus data adalah : 

http, session variable, logger dan database penjualan. pengaturan dari masing-masing 

element sebagai berikut : 

 

2.2.1. HTTP 

 
Gambar 16 HTTP 

 

Langkah pertama adalah menambah http. http digunakan untuk mengatur koneksi 

serta pathnya. Path yang digunakan pada proses ini adalah /hapus 

 

 

2.2.2. Session variabel 

 

 
Gambar 17 Session variabel 
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Langkah kedua adalah menambah variabel. Variabel yang digunakan disini adalah 

id 

 

2.2.3. Logger 

 
Gambar 18 Logger 

 

Langkah ketiga adalah menambahkan logger 

 

3.2.4 Database Penjualan 

 
Gambar 19 Database penjualan 

 

Langkah terakhir adalah memilih database penjualan yang akan digunakan untuk 

menghapus data dari tabel barang pada database penjualan. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapat adalah kedua aplikasi SIJELITA dan SIALANWA telah 

terintegrasi antara proses input dan delete. Berikut adalah tampilannya : 

 

4.1 Tampilan Form Input Data SIJELITA 

 
Gambar 20 Form input data SIJELITA 
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Pada gambar diatas, merupakan tampilan form input data pada SIJELITA, seluruh 

field yang tersedia harus diisi admin untuk bisa input data, admin memasukkan produk 

‘baju tidur’. Setelah klik simpan, maka secara otomatis produk ‘baju tidur’ akan terinput 

pada SIJELITA dan SIALANWA 

 

4.2 Tampilan Setelah Menginputkan Produk ‘Baju Tidur’ pada SIALANWA dan 

SIJELITA 

 

 
Gambar 21 Hasil input data pada SIALANWA 

 

 
Gambar 22 Hasil input data pada SIJELITA 

 

 

4.3 Source code PHP yang ditambahkan agar url dapat diakses di aplikasi web 

 

 
Gambar 23  Source code PHP 
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4.4 Url setelah klik hapus data SIJELITA 

 

 
Gambar 24  Url setelah klik hapus data SIJELITA 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dalam jurnal ini adalah dengan adanya integrasi dapat memudahkan 

dalam proses pengelolaan data sehingga tidak perlu penginputan data secara berulang kali. 

Yang mana terdapat tools yang dapat digunakan dalam proses pengintegrasian, misalnya 

melakukan pengaturan pada API. Data yang diinputkan pada SIJELITA akan masuk ke 

dalam database SIALANWA dan diintegrasikan melalui MuleSoft Anypoint dan data yang 

dihapus dari SIALANWA juga akan terhapus di SIJELITA 

Saran implementasi sistem sebaiknya berbasis tidak hanya berbasis web saja agar 

dapat memberikan referensi baru bagi pembaca dan sistem yang diintegrasikan tidak hanya 

sistem penjualan saja, tetapi juga bisa mencakup proses produksi, proses pemasaran, dan 

proses-proses lain diintegrasikan menjadi satu.  
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